BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.  Biaya produksi pada usaha peternakan ayam PT Naga Peternakan.

a.

Total biaya tetap untuk usaha peternakan ayam petelur sebesar
(Rp.133.268.299)

Total biaya variabel untuk usaha peternakan ayam petelur sebesar
(Rp.15.004.841.000)

Total biaya keseluruhan dari usaha peternakan ayam petelur sebesar
(Rp.15.937.719.091)

2. Analisis keuntungan pada usaha peternakan PT Naga Peternakan

a.

Total penerimaan untuk usaha peternakan ayam petelur sebesar
(Rp.24.873.940.000)

Total keuntungan yang di dapat oleh usaha peternakan ayam petelur adalah
sebesar (Rp. 8.936.220.909)

3. Tingkat kelayakan finansial pada usaha peternakan ayam petelur PT Naga

Peternakan yaitu:

a.

Usaha peternakan ayam petelur PT Naga Peternakan memiliki NPV sebesar
Rp. 2.823.111.300 dengan menggunakan tingkat suku bunga yang berlaku
sebesar 11% yang berarti usaha peternakan ayam PT Naga Peternakan layak
untuk dijalankan dan dikembangkan karena memiliki nilai yang positif.

Nilai IRR sebesar 20,10% dengan DF yang digunakan sebesar 11%, ini
berarti nilai IRR lebih besar dari nilai DF yang di gunakan dengan demikian
usaha peternakan ayam petelur PT Naga Peternakan layak untuk di

usahakan.



c. Pay Back Period menunjukan bahwa untuk mengembalikan nilai investasi
sebesar Rp. 2.372.805.000 memerlukan waktu 3 tahun 2 bulan 24 hari.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan :

Perusahaan harus menjaga produktifitas agar produksinya tidak mengalami
penurunan, untuk semua pekerja harus diberi arahan yang tegas dan kepala
kandang harus selalu mengecek keadaan peternakan secara rutin. Hal ini
menunjukan bahwa koordinasi antara kepala kandang dan pekerja sangat di
butuhkan.

Sebaiknya perusahaan selalu mengabdate informasi- informasi terbaru yang
berkaitan dengan peternakan baik mengenai penyakit atau virus yang sedang
terjadi serta cara penanggulangannya. Selain itu tetap melihat perkembangan
terbaru dari segi harga-harga baik harga input maupun output agar apabila ada

perubahan perusahaan dapat langsung mengatasi.
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